1.  KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI

A. Letak, Luas, dan Batas Wilayah Penelitian
Secara geografis Kabupaten Gunungkidul terletak pada posisi 110°21' - 110°50'
Bujur Timur dan 7°46' - 8°09' Lintang Selatan, sehingga merupakan daerah paling
timur dari Provinsi Yogyakarta.
Secara administrasi Kecamatan Patuk memilki batas wilayah sebagi berikut :

1. Utara : Kecamatan Gedangsari Gunungkidul

2. Barat : Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul dan Kecamatan Prambanan
Kabupaten Sleman.

3. Selatan  : Kecamatan Playen Gunungkidul

4. Timur : Kecamatan Gedangsari Gunungkidul ( BPS Gunungkidul, 2017)
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Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Gunungkidul (BPS Gunungkidul,
2017)
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B. Iklim, Topografi, dan Tanah

Kecamatan Patuk masuk dalam zona Utara disebut wilayah Batur Agung
dengan ketinggian 200 m - 700 m di atas permukaan laut. Keadaannya berbukit-
bukit, terdapat sumber-sumber air tanah dengan kedalaman 6 m-12 m dari
permukaan tanah. Jenis tanah didominasi latosol dengan batuan induk vulkanik
dan sedimen taufan. Topografi Kecamatan Patuk terdiri dari 11 desa merupakan
daerah berbukit. curah hujan berjumlah 2.323/30 tahun dengan rata-rata 193 hari/
tahun. Bulan basah 7 bulan sedangkan bulan kering berkisar 5 bulan. Kecamatan
Patuk memiliki suhu udara rata-rata harian 27,7°C, suhu minimum 23,2°C dan
suhu maksimum 32,4°C. kelembaban nisbi berkisar antara 80% - 85%, tidak
terlalu dipengaruhi oleh tinggi tempat, tetapi lebih dipengaruhi oleh musim.

1. Iklim

Wilayah Kabupaten Gunungkidul termasuk daerah beriklim tropis, dengan
topografi wilayah yang didominasi dengan daerh kaawasan perbukitan karst.
Wilayah selatan didominasi oleh kawasan perbukitan karst yang banyak terdapat
goa-goa alam dan sungai bawah tanah yang mengalir.

2. Geologi dan Batuan Induk

Wilayah Kecamatan Patuk termasuk ke dalam Zona Pegunungan
Baturagung. Secara dominan wilayah tersebut berupa perbukitan-pegunungan,
dengan ketinggian berkisar 200 — 700 mdpl dan kelerengan berkisar 8->40 %.

(BAPPEDA, 2004 dalam Buku Sanitasi Kabupaten Gunungkidul,2010).
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Gambar 3. Peta Geologi Kabupaten Gunungkidul (BAPPEDA, Kabupaten

Gunungkidul, 2017)

Formasi yang mendominasi di Kecamatan Patuk adalah formasi

Nglanggeran. Formasi dicirikan oleh penyusun utamanya berupa breksi dengan

penyusun material vulkanik, tidak menunjukkan perlapisan yang baik dengan

ketebalan yang cukup besar, bagian yang terkasar dari breksinya hampir

seluruhnya tersusun oleh bongkah-bongkah lava andesit, sebagian besar telah

mengalami breksiasi.

Formasi ini ditafsirkan sebagai pengendapan dari aliran rombakan yang

berasal dari gunung api bawah laut, dalam lingkungan laut dan proses

pengendapan berjalan cepat, yaitu hanya selama Miosen Awal (N4). Singkapan

utama formasi ini adalah di Gunung Nglanggeran pada perbukitan Baturagung.
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3. Jenis tanah

Peta Jenis Tanah
Kecamatan Patuk

B = Jenis Tanuh Latosol
B = Jenis Tanah Mediterania

Gambar 4. Peta Jenis Tanah Kecamatan Patuk (BAPPEDA Kabupaten
Gunungkidul 2015)

Terdapat 2 jenis tanah yang mendominasi di wilayah Kecamatan Patuk yaitu
Latosol dan Mediteran. Tanah Latosol terdapat pada wilayah bagian utara dan

tanah mediteran terdapat pada wilayah bagian timur Kecamatan Patuk

C. Potensi Wilayah

Kecamatan Patuk pada umumnya berpotensi sebagai lahan budidaya
tanaman kakao, sebab kondisi lahan Kecamatan Patuk sesuai dengan syarat
tumbuh tanaman kakao. Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik pada
ketinggian 0-600 meter diatas permukaan laut, dengan penyebaran meliputi 20°
LU dan 20° LS. Daerah yang ideal untuk pertumbuhannya berkisar antara 10° LU

dan 10° LS (Suyoto dan Djamin, 1983). Daerah tersebut merupakan daerah tropis



26

dan kecamatan Patuk termasuk daerah tropis artinya kecamatan Patuk cocok

untuk ditanami kakao.



